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MOTTO:

' DO NOT GO WHERE THE PATH MY LEAD. GO INSTEAD WHERE 

THERE iS NO PATH AND LEAVE A TRAIL ‘

Kupersembahkan Skripsi ini untuk:

Kedua Orang Tuaku Tercinta

Saudara - saudaraku dan Keponakanku Tersayang

Almamater tercinta



Abstrak

Jenis kendaraan barang berdasarkan sumbunya yaitu, sumbu tunggal roda 

tunggal, sumbu tunggal roda ganda, sumbu tandem roda ganda, sumbu triple. Jenis 

kendaraan barang sekarang banyak yang modifikasi yang berdampak pada beban 

kendaraan. Overloading merupakan suatu kondisi dimana kendaraan membawa 

muatan lebih dari batas muatan yang telah ditetapkan baik ketetapan dari kendaraan 

maupun jalan. Jenis kendaraan barang rata-rata merupakan kendaraan barang yang 

modifikasi atau tidak standar.
Modifikasi kendaraan barang berpengaruh terhadap dimensi kendaraan 

barang. Modifikasi dimensi kendaraan tersebut dapat berpengaruh terhadap 

kerusakan jalan atau VDF. Sehingga dalam pendekatan rumusan nilai ESA sangat 

erat kaitannya terhadap faktor k pada tiap-tiap jenis kendaraan. Semakin besar baban 

kendaraan yang terdistribusi ke roda maka semakin besar daya rusak kendaraan 

terhadap jalan, dan sebaliknya. Namun, dalam akibat dari beban dan nilai k yang 

distandarkan tidak sesuai dengan di lapangan, maka perumusannya faktor k terhadap 

nilai kerusakan jalan yang overloading dengan faktor k untuk yang standar berbeda 

itu dilihat dalam perhitungan daya rusak kendaraan.

Nilai k pada angkutan barang yang overloading dari kendaraan jenis sumbu 

tunggal roda tunggal yaitu 7,88 dan jenis sumbu tunggal roda ganda yaitu 21,1 

sedangkan pada jenis kendaraan seumbu tandem roda ganda sebesar 19,8. Nilai k 

yang bervariasi dan kendaraan barang yang overloading tersebut mengalami 

penigkatan dari perhitungan VDF. Pengaruh dari kendaraan barang yang overloading 

terhadap kerusakan jalan yang telah direncanakan secara normal memiliki variasi 
kerusakan jalan yang terjadi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Transportasi merupakan sesuatu yang 

Transportasi adalah penunjang segala kegiatan kita sehari-hari, seperti bekeija, 

sekolah, belanja, dan aktifitas lainnya. Transportasi di bedakan atas dua yaitu 

transprtasi orang dan transportasi barang. Segala kelancaran dari semua kegiatan 

pada suatu daerah sangat tergantung dengan sistem transportasi yang ada pada 

daerah tersebut. Semakin baik sistem transportasi pada suatu daerah, maka semakin 

lancar aktifitas yang akan dilakukan.
Pilihan pergerakan barang melalui jalan masih merupakan hal yang dianggap 

lebih efisien, hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap pergerakan 

barang dengan moda laut dan kereta api, khususnya dalam hal ketersediaan prasarana 

dan sarana serta lemahnya sistem dan regulasi. Pilihan ini tentu berpengaruh 

terhadap beban lalu lintas di jalan dan mempercepat tingkat kerusakan jalan, apalagi 

dengan masih diberikannya toleransi muatan truk melebihi tonase yang diizinkan 

atau truk dengan beban muatan berlebih. Beban muatan berlebih dalam konteks 

skrips ini adalah beban sumbu tunggal dari kendaraan lebih besar dari standar yang 

diijinkan, hal ini membuat proses kerusakan perkerasan jalan menjadi lebih cepat, 

dan perubahan permukaan geometrik jalan atau defisiensi konstruksi jalan.

Sampai sejauh ini peran jalan dalam sistem transportasi sangat strategis, 

hal ini tidak dapat disangkal, bukan hanya dalam bidang angkutan orang dan 

barang, tetapi juga dalam bidang sosial, ekonomi, budaya, pertahanan dan 

keamanan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya tuntutan masyarakat agar jalan yang 

dilewati dapat memberikan kenyamanan dan keselamatan bagi pengguna untuk 

pergerakan. Namun dalam kenyataannya, kondisi jalan mengalami penurunan 

sesuai dengan bertambahnya umur, sesuai dengan kelas dan fungsinya, apalagi 

jika dilewati Oleh truk-truk dengan muatan yang cenderung berlebih. Dalam 

skala nasional, keberadaan jembatan timbang yang seharusnya merupakan 

tempat untuk mengukur truk barang yang bermuatan melebihi Jumlah Beban 

Ijin (JBI), namun sejak otonomi daerah banyak dimanfaatkan untuk menaikkan 

pendapatan asli daerah (Media Indonesia, 4 agustus 2004).

tidak terpisahkan dari kita.
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Semua orang memahami muatan lebih dan tidak efektifnya jembatan timbang 

masalah dan sudah sekian lama pula kita tidak mampu berpikir secara jernih dan 

sistematis. Salah satunya adalah pemikiran kita tentang jembatan timbang yang 

menjadi salah kaprah. Secara nalar keberadaannya dimaksudkan untuk mengawasi 

dan mengontrol kendaraan truk yang ditengarai tidak akan melebihi batas muatan, 

dengan demikian akan sangat membantu masa layanan jalan. Diakui atau tidak, 

kerusakan jalan akan secara eksponensial lebih cepat terjadi akibat muatan lebih, di 

samping faktor-faktor lain seperti pengaruh lingkungan, banjir, kebijakan perumusan 

hingga pewujudan sasaran (mulai pengaturan, pembinaan, pembangunan, 

pengawasan, hingga pengoperasiannya) dan lain-lain. Tetapi yang tidak mudah 

dipahami dan menjadi ironis adalah kesan bahwa tujuan jembatan timbang seolah- 

olah lebih dimaksudkan sebagai sarana perolehan distribusi atau pendapatan denda 

pelanggaran, sedangkan tujuan utama sebagai pengendali menjadi kabur.

Overloading merupakan suatu kondisi dimana kendaraan membawa muatan 

lebih dari batas muatan yang telah ditetapkan baik ketetapan dari kendaraan maupun 

jalan. Overloading pada angkutan barang biasanya dikarenakan untuk mengurangi 

biaya transportasi sehingga para pemilik angkutan barang memikirkan solusi 

termudah untuk memperbanyak muatan dalam satu kali angkut maka, didapatkan 

untuk memodifikasi kendaraan tersebut dengan cara manual bagi angkutan barang 

dalam hal ini truk yang box muatannya terbuat dari kayu, maupun secara pabrikasi 

yang box muatannya terbuat dari logam. Pabrikasi ini bukanlah tempat pembuatan 

truk yang original atau baru namun merupakan tempat modifikasi semacam bengkel 

besar dengan memiliki alat-alat yang berteknologi. Modifikasi yang dilakukan 

sangatlah bervariasi dari yang memperlebar box, memperpanjang box, memperlebar 

dan memperpanjang box, mempertinggi box, membuat tinggi tambahan pada box, 

mempeijauh jarak AS dengan menambahkan beberapa penyangga besi, dll. 

Modifikasi truk ini semakin marak dan sangatlah mudah ditemukan di jalan. 
Terutama pada jalan-jalan jalur pengguna angkutan barang.

Angkutan barang yang sekarang ada merupakan angkutan barang modifikasi 

yang beraneka ragam, maka dari itu angkutan barang yang ada akan dikelompokkan 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan jenis sumbunya yaitu, angkutan barang 

sumbu tunggal roda tunggal (STRT), angkutan barang sumbu tunggal roda ganda 

(STRG), angkutan barang sumbu tandem roda ganda (SDRG), angkutan barang 

sumbu triple roda ganda (StriRG).

sasaran
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1.2. Perumusan Masalah
Secara umun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa beban angkutan barang yang berlebih (truk modifikasi) terdistribusi ke 

roda dengan mengukur variabel panjang dan berat.

2. Berapa faktor penyebab kerusakan ( faktor k) pada truk yang termodifikasi.

3. Bagaimana kerusakan jalan akibat angkutan barang overloading.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui bentuk angkutan barang yang telah termodifikasi.

2. Mengetahui beban roda akibat adanya modifikasi pada angkutan barang.

3. Menemukan parameter yang berpengaruh terhadap overloading angkutan 

barang.
4. Mengetahui akibat kendaraan angkutan barang yang overloading.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah kendaraan beban 

berlebih angkutan barang yang terkhusus pada konfigurasi gaya truk pada satu jalan 

di sumatera selatan melalui analisa beban truck dengan studi literatur dan mengukur 

variabel panjang dan berat juga data sekunder melalui analisa beban truk dengan 

studi literatur dan mengukur variabel panjang dan berat dan program RI S A 2D .

1.5. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini

disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
BABI. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan 

sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai 

analisa beban muatan berlebih dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.
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BAB III. Metodologi
Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara 

yang digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil 

dari analisa yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang 

dilakukan di kota tersebut.
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